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Abstract 
This study aims to describe and analyze the principal's strategy in empowering the committee at State 
Islamic Senior High School 1 Tebo, the forms of committee involvement in education delivery, and 
the supporting and inhibiting factors in implementing the empowerment of the madrasah committee. 
Empowering the madrasah committee is a crucial aspect in realizing participatory, transparent, and 
accountable educational governance. Therefore, the principal's appropriate strategy is needed so that 
the committee can optimally carry out its functions and roles in supporting educational quality 
improvement. This study used a qualitative approach with a case study approach. The research 
location was Madrasah Aliyah Negeri 1 Tebo. The data sources consisted of the principal, vice 
principal, committee chair, committee members, teachers, and education staff. Data collection 
techniques were conducted through observation, in-depth interviews, and documentation. Data 
analysis used the interactive model of Miles, Huberman, and Saldaña, which includes data 
condensation, data presentation, conclusion drawing and verification. Data validity was tested 
through source triangulation, technical triangulation, and time triangulation. The research results 
indicate that the madrasah principal's strategy for empowering the committee involves strengthening 
intensive communication and coordination, involving the committee in planning and decision-
making, increasing committee participation in madrasah program implementation, and applying the 
principles of transparency and accountability in education management. The madrasah committee 
acts as an advisor, program supporter, activity controller, and mediator between the madrasah and 
the community. Supporting factors for committee empowerment include the principal's 
commitment, community support, harmonious cooperative relationships, and a shared vision for 
madrasah development. Inhibiting factors include limited time for committee members, differing 
levels of understanding of committee functions, and suboptimal participation of some members in 
madrasah activities. 
Keywords: Strategy, Principal, Madrasah, Committee, Madrasah. 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi kepala madrasah dalam 
pemberdayaan komite di Madrasah Aliyah Negeri 1 Tebo, bentuk keterlibatan komite dalam 
penyelenggaraan pendidikan, serta faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 
pemberdayaan komite madrasah. Pemberdayaan komite madrasah merupakan salah satu aspek 
penting dalam mewujudkan tata kelola pendidikan yang partisipatif, transparan, dan akuntabel. Oleh 
karena itu, diperlukan strategi yang tepat dari kepala madrasah agar komite dapat menjalankan fungsi 
dan perannya secara optimal dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Lokasi penelitian 
dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Tebo. Sumber data penelitian terdiri atas kepala madrasah, 
wakil kepala madrasah, ketua komite, anggota komite, guru, dan tenaga kependidikan. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis 
data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi kondensasi data, 
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data diuji melalui triangulasi 
sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi kepala 
madrasah dalam pemberdayaan komite dilakukan melalui penguatan komunikasi dan koordinasi yang 
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intensif, pelibatan komite dalam perencanaan dan pengambilan keputusan, peningkatan partisipasi 
komite dalam pelaksanaan program madrasah, serta penerapan prinsip transparansi dan akuntabilitas 
dalam pengelolaan pendidikan. Komite madrasah berperan sebagai pemberi pertimbangan, 
pendukung program, pengontrol pelaksanaan kegiatan, dan mediator antara madrasah dengan 
masyarakat. Faktor pendukung pemberdayaan komite meliputi komitmen kepala madrasah, 
dukungan masyarakat, hubungan kerja sama yang harmonis, dan adanya kesamaan visi dalam 
pengembangan madrasah. Adapun faktor penghambat meliputi keterbatasan waktu anggota komite, 
perbedaan tingkat pemahaman terhadap fungsi komite, serta belum optimalnya partisipasi sebagian 
anggota dalam kegiatan madrasah. 
Kata kunci: Strategi, Kepala, Madrasah, Komite, Madrasah.  
Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu instrumen utama dalam pembangunan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Melalui pendidikan, individu tidak hanya memperoleh pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga 

nilai-nilai moral, sosial, dan spiritual yang menjadi landasan dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam konteks 

pendidikan nasional, peningkatan mutu pendidikan menjadi agenda penting yang terus diupayakan oleh 

pemerintah melalui berbagai kebijakan dan program strategis. Namun demikian, keberhasilan penyelenggaraan 

pendidikan tidak hanya ditentukan oleh pemerintah dan lembaga pendidikan semata, melainkan juga 

memerlukan dukungan serta partisipasi aktif dari masyarakat sebagai salah satu pemangku kepentingan 

pendidikan. Partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan merupakan amanat yang tertuang dalam 

sistem pendidikan nasional. Keterlibatan masyarakat tidak hanya berfungsi sebagai bentuk kontrol sosial terhadap 

jalannya pendidikan, tetapi juga sebagai mitra strategis dalam mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Salah 

satu bentuk partisipasi masyarakat yang dilembagakan dalam satuan pendidikan adalah keberadaan komite 

sekolah atau komite madrasah.(Yosita et al., 2023) 

Komite madrasah menjadi wadah yang menghubungkan kepentingan masyarakat dengan lembaga 

pendidikan dalam rangka meningkatkan mutu layanan pendidikan yang diberikan kepada peserta didik. Komite 

madrasah memiliki posisi yang sangat strategis dalam mendukung pengelolaan pendidikan. Kehadiran komite 

tidak hanya berfungsi sebagai badan pertimbangan (advisory agency), tetapi juga sebagai badan pendukung 

(supporting agency), badan pengontrol (controlling agency), dan badan mediator (mediator agency) antara 

madrasah dengan masyarakat. Melalui fungsi-fungsi tersebut, komite madrasah diharapkan mampu memberikan 

kontribusi nyata dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi program-program pendidikan yang 

diselenggarakan oleh madrasah. Dalam era desentralisasi pendidikan dan implementasi manajemen berbasis 

sekolah maupun manajemen berbasis madrasah, peran komite madrasah menjadi semakin penting. Madrasah 

dituntut untuk mampu mengelola sumber daya yang dimiliki secara mandiri dengan tetap melibatkan masyarakat 

dalam proses pengambilan keputusan.(Zahroh et al., 2024) 

Oleh karena itu, hubungan yang harmonis antara kepala madrasah dan komite madrasah menjadi faktor 

penting dalam mewujudkan tata kelola pendidikan yang efektif, transparan, akuntabel, dan partisipatif. Komite 

madrasah yang diberdayakan secara optimal akan mampu memberikan dukungan moral, finansial, pemikiran, 

serta jaringan kerja sama yang sangat diperlukan dalam pengembangan madrasah. Keberhasilan pemberdayaan 

komite madrasah sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala madrasah. Sebagai pemimpin pendidikan, 

kepala madrasah memiliki peran sentral dalam mengarahkan, menggerakkan, dan mengoptimalkan seluruh 

potensi yang dimiliki madrasah, termasuk potensi yang berasal dari komite madrasah.(Syukri et al., 2022) Kepala 

madrasah tidak hanya bertugas mengelola aspek administratif dan akademik, tetapi juga membangun kemitraan 

yang produktif dengan berbagai pihak, termasuk komite madrasah. Dalam konteks ini, strategi kepala madrasah 
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menjadi faktor penting yang menentukan sejauh mana komite madrasah dapat berfungsi secara efektif dalam 

mendukung peningkatan mutu pendidikan.(Supriadi et al., 2021) 

Secara teoritis, pemberdayaan merupakan proses yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas, 

kemampuan, dan kemandirian individu maupun kelompok sehingga mampu berpartisipasi secara aktif dalam 

mencapai tujuan organisasi. Dalam konteks komite madrasah, pemberdayaan dapat diwujudkan melalui berbagai 

strategi, seperti pelibatan komite dalam perencanaan program madrasah, peningkatan kapasitas anggota komite, 

penguatan komunikasi dan koordinasi, pemberian akses informasi yang transparan, serta penciptaan iklim kerja 

sama yang saling menghargai antara madrasah dan masyarakat. Dengan demikian, komite madrasah tidak hanya 

menjadi pelengkap administratif, tetapi benar-benar menjadi mitra strategis dalam pengembangan madrasah. 

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa keberadaan komite madrasah belum sepenuhnya berfungsi secara 

optimal. Masih terdapat sejumlah madrasah yang menghadapi berbagai kendala dalam memberdayakan komite, 

seperti rendahnya partisipasi anggota, terbatasnya pemahaman terhadap tugas dan fungsi komite, kurangnya 

koordinasi antara pihak madrasah dan komite, serta minimnya keterlibatan komite dalam pengambilan keputusan 

strategis.(Afdhalurrahman et al., 2025) 

Kondisi tersebut menyebabkan fungsi komite madrasah sering kali hanya terbatas pada aspek 

penggalangan dana atau formalitas administratif semata. Padahal, peran komite madrasah seharusnya mencakup 

berbagai aspek yang lebih luas dalam mendukung penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas. Di tengah 

berbagai tantangan tersebut, terdapat sejumlah madrasah yang mampu membangun sinergi yang baik dengan 

komite madrasah melalui strategi kepemimpinan yang efektif. Salah satu madrasah yang menarik untuk dikaji 

adalah Madrasah Aliyah Negeri 1 Tebo. Sebagai salah satu lembaga pendidikan menengah Islam yang memiliki 

peran penting dalam mencetak generasi yang unggul secara akademik maupun religius, MAN 1 Tebo dituntut 

untuk terus meningkatkan mutu layanan pendidikannya. Upaya peningkatan mutu tersebut tentu tidak dapat 

dilakukan secara mandiri oleh pihak madrasah, melainkan membutuhkan dukungan dan keterlibatan aktif dari 

komite madrasah serta masyarakat sekitar.(Askar Nur, 2021) 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Tebo memiliki karakteristik yang unik dalam pengelolaan hubungan antara 

madrasah dan komite. Berbagai program pengembangan madrasah, peningkatan sarana dan prasarana, 

pembinaan peserta didik, serta penguatan hubungan dengan masyarakat memerlukan peran aktif komite 

madrasah sebagai mitra kerja kepala madrasah. Dalam kondisi demikian, strategi kepala madrasah dalam 

memberdayakan komite menjadi aspek yang sangat penting untuk diteliti. Strategi yang diterapkan akan 

menentukan efektivitas kerja sama antara kedua pihak dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Penelitian mengenai strategi kepala madrasah dalam pemberdayaan komite menjadi penting karena dapat 

memberikan gambaran mengenai praktik-praktik kepemimpinan yang efektif dalam membangun partisipasi 

masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga dapat mengidentifikasi berbagai faktor pendukung dan penghambat yang 

dihadapi dalam proses pemberdayaan komite madrasah. Temuan penelitian diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi dan rekomendasi bagi pengelola madrasah lainnya dalam mengoptimalkan peran komite sebagai salah 

satu pilar penting dalam pengembangan pendidikan. Lebih jauh lagi, kajian tentang strategi kepala madrasah 

dalam pemberdayaan komite memiliki relevansi yang tinggi dengan tuntutan pengelolaan pendidikan modern 

yang menekankan prinsip kolaborasi, partisipasi, transparansi, dan akuntabilitas.(Jono, 2015) 

Madrasah yang mampu membangun kemitraan yang kuat dengan komite akan memiliki peluang yang 

lebih besar untuk mengembangkan berbagai program inovatif, memperoleh dukungan masyarakat, serta 

meningkatkan kualitas layanan pendidikan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian mengenai strategi 
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kepala madrasah dalam pemberdayaan komite di Madrasah Aliyah Negeri 1 Tebo menjadi penting untuk 

dilakukan guna memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai proses, strategi, serta implikasi 

pemberdayaan komite terhadap kemajuan madrasah. Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa kepala 

madrasah memiliki peran yang sangat strategis dalam mengoptimalkan fungsi komite madrasah sebagai mitra 

pendidikan. Keberhasilan pemberdayaan komite tidak hanya bergantung pada kesiapan anggota komite itu 

sendiri, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kemampuan kepala madrasah dalam merancang dan menerapkan 

strategi kepemimpinan yang efektif. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji secara mendalam 

bagaimana strategi kepala madrasah dalam pemberdayaan komite di Madrasah Aliyah Negeri 1 Tebo, faktor-

faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya, serta dampaknya terhadap peningkatan mutu 

pendidikan di madrasah tersebut. 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam strategi 

yang dilakukan kepala madrasah dalam memberdayakan komite madrasah serta berbagai faktor yang 

memengaruhi keberhasilan pelaksanaannya di Madrasah Aliyah Negeri 1 Tebo. Melalui pendekatan 

ini, peneliti dapat memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai fenomena yang diteliti 

berdasarkan perspektif para informan yang terlibat secara langsung dalam kegiatan pemberdayaan 

komite madrasah. Lokasi penelitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Tebo. Pemilihan lokasi 

penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa madrasah tersebut memiliki komite yang aktif dalam 

mendukung pelaksanaan program pendidikan dan menjalin kerja sama dengan pihak madrasah. Selain 

itu, keberadaan berbagai program yang melibatkan komite madrasah menjadi alasan penting untuk 

mengkaji strategi kepala madrasah dalam mengoptimalkan peran komite tersebut.(Karimulah & 

Ummah, 2021) 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh secara langsung dari informan yang dianggap mengetahui dan memahami proses 

pemberdayaan komite madrasah, yaitu kepala madrasah, wakil kepala madrasah, ketua komite 

madrasah, anggota komite, guru, tenaga kependidikan, serta pihak-pihak lain yang relevan dengan 

fokus penelitian. Adapun data sekunder diperoleh melalui dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

kegiatan komite madrasah, seperti program kerja, notulen rapat, laporan kegiatan, profil madrasah, 

struktur organisasi, serta berbagai arsip dan dokumen pendukung lainnya. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati 

secara langsung berbagai aktivitas yang berkaitan dengan pelaksanaan strategi kepala madrasah dalam 

memberdayakan komite. Wawancara dilakukan secara mendalam (in-depth interview) kepada para 

informan guna memperoleh informasi yang akurat mengenai bentuk strategi, pelaksanaan, hambatan, 

dan upaya yang dilakukan dalam pemberdayaan komite madrasah.(Manurung et al., 2023) 

Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data yang 

diperoleh dari hasil observasi dan wawancara. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model 

analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi tiga tahapan, yaitu kondensasi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Pada tahap kondensasi data, peneliti 

melakukan seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, serta transformasi data yang diperoleh dari 

lapangan. Selanjutnya, data yang telah terkondensasi disajikan dalam bentuk uraian naratif sehingga 



Jurnal Al-Hasib: Manajemen Pendidikan Islam      Vol. 02. No.03 April 2026 

e-ISSN: 3090-6911          Hal: 167-178 

 

171 Jurnal Al-Hasib: Manajemen Pendidikan Islam   

memudahkan peneliti dalam memahami hubungan antar-data. Tahap terakhir adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi yang dilakukan secara terus-menerus selama proses penelitian berlangsung 

untuk memperoleh temuan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Untuk menjamin keabsahan 

data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi dilakukan melalui triangulasi sumber, 

triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.(Afidah & Anggraini, 2022) 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai 

informan. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sementara triangulasi waktu dilakukan dengan melakukan pengecekan data pada waktu 

yang berbeda guna memastikan konsistensi informasi yang diperoleh. Tahapan penelitian meliputi 

tahap pra-lapangan, tahap pelaksanaan penelitian, dan tahap analisis serta penyusunan laporan. Pada 

tahap pra-lapangan, peneliti melakukan studi pendahuluan, penyusunan proposal penelitian, dan 

pengurusan perizinan. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan mengumpulkan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya, data dianalisis secara sistematis hingga diperoleh temuan 

penelitian yang kemudian disusun dalam bentuk laporan ilmiah sesuai dengan kaidah penelitian 

kualitatif.(Haki et al., 2024) 

Hasil dan Pembahasan  

A. Strategi  

Strategi merupakan suatu rencana yang disusun secara sistematis dan terarah untuk mencapai tujuan 

tertentu melalui pemanfaatan berbagai sumber daya yang dimiliki secara efektif dan efisien. Dalam konteks 

organisasi, strategi menjadi pedoman utama yang mengarahkan seluruh aktivitas agar berjalan sesuai dengan visi, 

misi, dan tujuan yang telah ditetapkan. Strategi tidak hanya berkaitan dengan perencanaan jangka panjang, tetapi 

juga mencakup langkah-langkah operasional yang dilakukan untuk menghadapi berbagai tantangan, peluang, serta 

perubahan lingkungan yang terjadi. Oleh karena itu, strategi memiliki peran yang sangat penting dalam 

menentukan keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Secara etimologis, istilah 

strategi berasal dari bahasa Yunani, yaitu strategos yang berarti seni seorang panglima dalam mengatur dan 

menggerakkan pasukan untuk memenangkan peperangan. Dalam perkembangannya, konsep strategi tidak hanya 

digunakan dalam bidang militer, tetapi juga diterapkan dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk pendidikan, 

manajemen, ekonomi, politik, dan organisasi sosial. Dalam dunia pendidikan, strategi dipahami sebagai 

serangkaian keputusan dan tindakan yang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan melalui pengelolaan 

sumber daya manusia, sarana-prasarana, serta berbagai program yang mendukung proses pendidikan. Para ahli 

memberikan definisi yang beragam mengenai strategi. Strategi dipandang sebagai pola tindakan yang dirancang 

untuk mencapai tujuan organisasi melalui pengalokasian sumber daya yang tersedia.(Rapang et al., 2022) 

Strategi juga diartikan sebagai suatu pendekatan yang digunakan oleh pemimpin atau manajer dalam 

menentukan arah organisasi, menetapkan prioritas program, serta mengoordinasikan berbagai kegiatan untuk 

mencapai hasil yang optimal. Dengan demikian, strategi bukan sekadar rencana tertulis, tetapi juga mencerminkan 

kemampuan pemimpin dalam mengambil keputusan yang tepat berdasarkan kondisi dan kebutuhan organisasi. 

Dalam perspektif manajemen pendidikan, strategi merupakan upaya yang dilakukan oleh pemimpin lembaga 

pendidikan untuk mengarahkan seluruh komponen organisasi agar mampu bekerja secara sinergis dalam 

mencapai tujuan pendidikan. Strategi yang baik akan membantu lembaga pendidikan dalam meningkatkan mutu 

layanan, memperkuat budaya organisasi, mengembangkan sumber daya manusia, serta membangun hubungan 

yang harmonis dengan berbagai pemangku kepentingan (stakeholders). Oleh karena itu, keberhasilan suatu lembaga 
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pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan pemimpinnya dalam merumuskan dan mengimplementasikan 

strategi yang tepat.(Parwati & Pramartha, 2021) 

Strategi memiliki beberapa karakteristik penting, yaitu berorientasi pada tujuan, bersifat jangka panjang, 

mempertimbangkan kondisi lingkungan internal dan eksternal, serta melibatkan berbagai sumber daya yang 

tersedia. Selain itu, strategi juga harus fleksibel sehingga dapat disesuaikan dengan perubahan situasi dan kebutuhan 

organisasi. Fleksibilitas ini diperlukan karena setiap organisasi menghadapi dinamika dan tantangan yang berbeda 

sehingga memerlukan penyesuaian strategi agar tetap relevan dan efektif. Dalam implementasinya, strategi 

umumnya mencakup beberapa tahapan, yaitu perumusan strategi, pelaksanaan strategi, dan evaluasi strategi. 

Perumusan strategi dilakukan melalui identifikasi tujuan, analisis kondisi organisasi, serta penentuan langkah-

langkah yang akan ditempuh. Pelaksanaan strategi merupakan proses penerapan berbagai program dan kebijakan 

yang telah direncanakan. Adapun evaluasi strategi dilakukan untuk menilai tingkat keberhasilan pelaksanaan 

strategi serta mengidentifikasi berbagai kendala yang muncul sehingga dapat dilakukan perbaikan dan 

penyempurnaan pada masa yang akan datang. Dalam konteks kepemimpinan pendidikan, strategi kepala 

madrasah menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan pengelolaan lembaga pendidikan. (Ihsan, 2022) 

Kepala madrasah sebagai pemimpin memiliki tanggung jawab untuk merancang strategi yang mampu 

mengoptimalkan seluruh potensi yang dimiliki madrasah, termasuk guru, tenaga kependidikan, peserta didik, orang 

tua, dan komite madrasah. Strategi yang diterapkan kepala madrasah harus mampu menciptakan kerja sama yang 

baik, meningkatkan partisipasi seluruh pihak, serta mendorong terciptanya lingkungan pendidikan yang kondusif 

bagi pengembangan mutu pendidikan. Dengan demikian, strategi dapat dipahami sebagai serangkaian rencana dan 

tindakan yang dirancang secara sistematis untuk mencapai tujuan organisasi melalui pemanfaatan sumber daya 

yang tersedia secara optimal. Dalam lembaga pendidikan, strategi menjadi instrumen penting yang digunakan oleh 

kepala madrasah untuk menggerakkan seluruh komponen pendidikan agar bekerja secara efektif, efisien, dan 

terarah menuju tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

B. Kepala Madrasah 

Kepala madrasah merupakan pemimpin tertinggi dalam lembaga pendidikan Islam yang memiliki 

tanggung jawab dalam mengelola, mengarahkan, mengembangkan, dan mengawasi seluruh kegiatan pendidikan 

agar berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Keberadaan kepala madrasah memiliki posisi yang 

sangat strategis karena menjadi pusat pengambilan keputusan sekaligus penggerak utama berbagai sumber daya 

yang dimiliki madrasah. Melalui kepemimpinan yang efektif, kepala madrasah diharapkan mampu menciptakan 

lingkungan pendidikan yang kondusif, meningkatkan kualitas pembelajaran, serta mengembangkan budaya 

organisasi yang mendukung tercapainya visi dan misi madrasah. Dalam sistem pendidikan nasional, kepala 

madrasah tidak hanya berfungsi sebagai administrator yang mengelola berbagai aspek teknis pendidikan, tetapi 

juga sebagai pemimpin yang bertanggung jawab terhadap pengembangan mutu pendidikan secara menyeluruh. 

Kepala madrasah harus mampu merencanakan program, mengorganisasikan sumber daya, menggerakkan 

seluruh warga madrasah, serta melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap berbagai kegiatan yang 

dilaksanakan. Oleh karena itu, keberhasilan suatu madrasah sering kali sangat dipengaruhi oleh kualitas 

kepemimpinan kepala madrasah dalam mengelola lembaga yang dipimpinnya.(ABDI SETIAWAN et al., 2021) 

Secara konseptual, kepala madrasah dapat dipahami sebagai tenaga kependidikan yang diberi tugas 

tambahan untuk memimpin dan mengelola satuan pendidikan madrasah. Sebagai pemimpin lembaga 

pendidikan, kepala madrasah memiliki tanggung jawab yang luas, mulai dari pengelolaan kurikulum, 

pengembangan sumber daya manusia, pengelolaan sarana dan prasarana, penguatan hubungan dengan 
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masyarakat, hingga peningkatan mutu lulusan. Tanggung jawab tersebut menuntut kepala madrasah untuk 

memiliki kompetensi yang memadai dalam bidang manajerial, kepemimpinan, kewirausahaan, supervisi, dan 

sosial. Dalam perspektif manajemen pendidikan, kepala madrasah memiliki peran sebagai educator, manager, 

administrator, supervisor, leader, innovator, dan motivator. Sebagai educator, kepala madrasah bertugas 

memberikan pembinaan dan bimbingan kepada guru serta tenaga kependidikan agar mampu melaksanakan 

tugasnya secara profesional. Sebagai manager, kepala madrasah bertanggung jawab dalam mengelola seluruh 

sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan pendidikan. Sebagai administrator, kepala madrasah mengelola 

berbagai administrasi yang berkaitan dengan penyelenggaraan pendidikan. Sebagai supervisor, kepala madrasah 

melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap proses pembelajaran serta kinerja tenaga pendidik.(Abdullah 

et al., 2023) 

Sebagai leader, kepala madrasah menjadi teladan dan pengarah bagi seluruh warga madrasah. Sebagai 

innovator, kepala madrasah dituntut untuk menciptakan berbagai pembaruan yang dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan. Sementara sebagai motivator, kepala madrasah berperan dalam membangun semangat kerja dan 

komitmen seluruh warga madrasah. Kepemimpinan kepala madrasah merupakan faktor yang sangat 

menentukan keberhasilan suatu lembaga pendidikan. Kepemimpinan yang efektif dapat mendorong terciptanya 

budaya kerja yang produktif, meningkatkan kinerja guru, memperkuat partisipasi masyarakat, serta menciptakan 

suasana belajar yang mendukung perkembangan peserta didik. Sebaliknya, kepemimpinan yang kurang efektif 

dapat menghambat pelaksanaan program pendidikan dan menurunkan kualitas layanan pendidikan. Oleh sebab 

itu, kepala madrasah dituntut untuk memiliki kemampuan dalam merumuskan visi, membangun komunikasi 

yang baik, mengambil keputusan secara tepat, serta mengelola konflik yang mungkin muncul dalam lingkungan 

madrasah. Dalam konteks pendidikan Islam, kepala madrasah tidak hanya berfungsi sebagai pemimpin 

administratif, tetapi juga sebagai pemimpin moral dan spiritual. Kepala madrasah memiliki tanggung jawab untuk 

menanamkan nilai-nilai keislaman dalam seluruh aktivitas pendidikan, membangun budaya religius, serta menjadi 

teladan dalam perilaku dan akhlak.(Abdullah et al., 2023) 

Kepemimpinan kepala madrasah dalam perspektif Islam didasarkan pada prinsip amanah, keadilan, 

musyawarah, tanggung jawab, dan pelayanan kepada seluruh warga madrasah. Nilai-nilai tersebut menjadi 

landasan penting dalam mewujudkan pengelolaan pendidikan yang berkualitas dan berorientasi pada 

pembentukan karakter peserta didik. Sebagai pemimpin lembaga pendidikan, kepala madrasah juga dituntut 

untuk mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan berbagai pihak, termasuk guru, tenaga kependidikan, 

peserta didik, orang tua, komite madrasah, pemerintah, dan masyarakat. Kemampuan membangun kemitraan 

ini menjadi sangat penting karena keberhasilan penyelenggaraan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh faktor 

internal madrasah, tetapi juga oleh dukungan dan partisipasi berbagai pemangku kepentingan. Melalui kerja sama 

yang baik, berbagai program pendidikan dapat dilaksanakan secara lebih efektif dan berkelanjutan. Dalam era 

modern yang ditandai oleh perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan tuntutan mutu pendidikan yang 

semakin tinggi, kepala madrasah dituntut untuk memiliki kemampuan adaptasi dan inovasi yang kuat.  

Kepala madrasah harus mampu merespons berbagai perubahan lingkungan pendidikan, 

mengembangkan program-program unggulan, serta menciptakan strategi yang tepat untuk meningkatkan daya 

saing lembaga pendidikan. Kemampuan tersebut menjadi indikator penting bagi keberhasilan kepala madrasah 

dalam memimpin dan mengembangkan madrasah agar mampu memenuhi kebutuhan masyarakat dan 

tantangan zaman.  Dengan demikian, kepala madrasah merupakan figur sentral dalam penyelenggaraan 

pendidikan yang memiliki peran strategis dalam mengarahkan, mengelola, dan mengembangkan seluruh potensi 
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madrasah. Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan kepala madrasah 

dalam menjalankan fungsi kepemimpinan, manajerial, supervisi, dan pengembangan hubungan dengan 

masyarakat. Oleh karena itu, kepala madrasah dituntut untuk memiliki kompetensi, integritas, serta komitmen 

yang tinggi dalam mewujudkan pendidikan yang bermutu, efektif, dan berkarakter Islami. 

D. Strategi Kepala Madrasah Dalam Pemberdayaan Komite Di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Tebo 

Kepala madrasah merupakan pemimpin yang memiliki peran sentral dalam menentukan arah kebijakan, 

pengembangan, dan keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di madrasah. Dalam menjalankan tugas 

kepemimpinannya, kepala madrasah tidak dapat bekerja secara sendiri, melainkan memerlukan dukungan dari 

berbagai pihak, termasuk komite madrasah. Komite madrasah merupakan lembaga mandiri yang mewadahi 

partisipasi masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan, dan efisiensi pengelolaan 

pendidikan.(Adilla, 2024) Oleh karena itu, keberadaan komite madrasah menjadi salah satu komponen penting 

dalam mewujudkan tata kelola pendidikan yang demokratis, transparan, dan akuntabel. Pemberdayaan komite 

madrasah merupakan upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kapasitas, fungsi, dan peran komite agar mampu 

berpartisipasi secara aktif dalam penyelenggaraan pendidikan. Dalam konteks ini, kepala madrasah memiliki 

tanggung jawab untuk merancang dan melaksanakan berbagai strategi yang dapat mengoptimalkan keterlibatan 

komite madrasah dalam setiap program dan kegiatan pendidikan. Strategi tersebut tidak hanya berorientasi pada 

peningkatan partisipasi komite, tetapi juga diarahkan untuk membangun hubungan kemitraan yang harmonis 

antara madrasah dan masyarakat.  

Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Tebo, strategi kepala madrasah dalam pemberdayaan komite menjadi aspek 

yang sangat penting mengingat komite merupakan representasi masyarakat yang memiliki kepedulian terhadap 

kemajuan pendidikan. Melalui strategi yang tepat, komite madrasah dapat berfungsi secara optimal sebagai 

pemberi pertimbangan (advisory agency), pendukung (supporting agency), pengontrol (controlling agency), dan mediator 

(mediator agency) antara madrasah dengan masyarakat. Keempat fungsi tersebut merupakan fondasi utama dalam 

membangun sinergi antara lembaga pendidikan dan lingkungan sosial di sekitarnya. Salah satu strategi yang dapat 

dilakukan kepala madrasah adalah membangun komunikasi yang efektif dengan komite madrasah. Komunikasi 

menjadi faktor penting dalam menciptakan hubungan kerja yang harmonis dan produktif. Kepala madrasah perlu 

secara rutin melakukan koordinasi dengan pengurus komite melalui rapat, diskusi, konsultasi, maupun forum 

musyawarah lainnya. Melalui komunikasi yang intensif, berbagai informasi mengenai kebutuhan, permasalahan, 

dan program madrasah dapat disampaikan secara terbuka sehingga komite dapat memberikan masukan dan 

dukungan yang konstruktif. Komunikasi yang baik juga dapat meningkatkan rasa memiliki (sense of belonging) komite 

terhadap madrasah sehingga partisipasi mereka menjadi lebih optimal.(Prihatin, 2020) 

Selain membangun komunikasi, kepala madrasah perlu menerapkan strategi pelibatan komite dalam 

proses perencanaan program madrasah. Pelibatan ini dapat dilakukan sejak tahap penyusunan visi, misi, tujuan, 

rencana kerja tahunan, hingga penyusunan program pengembangan madrasah. Dengan melibatkan komite dalam 

proses perencanaan, keputusan yang dihasilkan akan lebih representatif karena mempertimbangkan aspirasi 

berbagai pihak. Keterlibatan tersebut juga dapat meningkatkan komitmen komite dalam mendukung pelaksanaan 

program yang telah disepakati bersama. Strategi berikutnya adalah meningkatkan kapasitas dan kompetensi 

anggota komite madrasah. Dalam praktiknya, tidak semua anggota komite memiliki pemahaman yang memadai 

mengenai manajemen pendidikan, tata kelola madrasah, maupun tugas dan fungsi komite. Oleh karena itu, kepala 

madrasah perlu menginisiasi berbagai kegiatan pembinaan, pelatihan, seminar, workshop, atau sosialisasi yang 
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dapat memperkuat kapasitas komite. Melalui peningkatan kompetensi tersebut, komite akan lebih memahami 

perannya sehingga mampu memberikan kontribusi yang lebih efektif dalam pengembangan madrasah.(Marzuqi 

et al., 2020) 

Pemberdayaan komite juga dapat dilakukan melalui penguatan peran komite sebagai mitra strategis dalam 

pengawasan dan evaluasi program madrasah. Kepala madrasah dapat memberikan ruang kepada komite untuk 

terlibat dalam pemantauan pelaksanaan program, penggunaan anggaran, pengembangan sarana dan prasarana, 

serta peningkatan mutu layanan pendidikan. Keterlibatan komite dalam fungsi pengawasan tidak dimaksudkan 

untuk mencari kesalahan, tetapi untuk memastikan bahwa seluruh program berjalan sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. Dengan demikian, prinsip transparansi dan akuntabilitas dapat diwujudkan secara lebih baik. 

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, kepala madrasah juga dapat memberdayakan komite sebagai 

pendukung utama pengembangan sumber daya pendidikan. Dukungan tersebut dapat berupa bantuan pemikiran, 

tenaga, jaringan kerja sama, maupun sumber daya lainnya yang diperlukan oleh madrasah. Melalui jejaring sosial 

yang dimiliki anggota komite, madrasah dapat menjalin kerja sama dengan berbagai pihak, seperti dunia usaha, 

tokoh masyarakat, lembaga pemerintah, perguruan tinggi, maupun organisasi kemasyarakatan. Kerja sama tersebut 

dapat membuka peluang bagi pengembangan program pendidikan yang lebih inovatif dan berkelanjutan. 

Strategi kepala madrasah dalam pemberdayaan komite juga tercermin dalam penerapan prinsip partisipatif 

dalam pengambilan keputusan. Kepala madrasah yang menerapkan kepemimpinan partisipatif cenderung 

memberikan kesempatan kepada komite untuk menyampaikan pendapat, kritik, saran, dan rekomendasi terkait 

berbagai kebijakan madrasah. Partisipasi ini mencerminkan adanya penghargaan terhadap peran komite sebagai 

mitra kerja yang memiliki tanggung jawab bersama dalam memajukan madrasah. Melalui proses pengambilan 

keputusan yang partisipatif, hubungan antara madrasah dan komite akan menjadi lebih kuat dan harmonis. Di 

samping itu, kepala madrasah perlu mengembangkan strategi transparansi dalam pengelolaan madrasah. 

Transparansi merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan kepercayaan komite terhadap kepemimpinan 

madrasah. Bentuk transparansi dapat diwujudkan melalui penyampaian laporan kegiatan, laporan keuangan, 

capaian program, serta berbagai informasi lain yang berkaitan dengan penyelenggaraan pendidikan. Ketika komite 

memperoleh akses informasi yang memadai, mereka akan lebih mudah memberikan dukungan dan partisipasi 

terhadap berbagai program madrasah.(Adilla, 2024) 

Keberhasilan pemberdayaan komite madrasah juga dipengaruhi oleh kemampuan kepala madrasah 

dalam membangun budaya kolaboratif. Budaya kolaboratif ditandai dengan adanya kerja sama, saling menghargai, 

keterbukaan, dan tanggung jawab bersama dalam mencapai tujuan pendidikan. Kepala madrasah perlu 

menciptakan iklim organisasi yang memungkinkan seluruh unsur madrasah dan komite bekerja secara sinergis 

tanpa adanya dominasi salah satu pihak. Dalam budaya kolaboratif, setiap pihak memiliki kesempatan yang sama 

untuk berkontribusi sesuai dengan kapasitas dan tanggung jawabnya masing-masing. Namun demikian, 

pelaksanaan strategi pemberdayaan komite madrasah tidak terlepas dari berbagai tantangan. Beberapa kendala 

yang sering dihadapi antara lain rendahnya partisipasi anggota komite, keterbatasan waktu karena kesibukan 

pekerjaan, kurangnya pemahaman mengenai fungsi komite, keterbatasan sumber daya, serta lemahnya koordinasi 

antara madrasah dan komite. Oleh karena itu, kepala madrasah dituntut untuk memiliki kemampuan manajerial 

dan kepemimpinan yang baik dalam mengatasi berbagai hambatan tersebut. Pendekatan persuasif, pembinaan 

berkelanjutan, serta penguatan komunikasi menjadi langkah penting dalam mengoptimalkan pemberdayaan 

komite madrasah. 
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Dalam perspektif manajemen pendidikan modern, pemberdayaan komite madrasah merupakan bagian 

dari implementasi manajemen berbasis madrasah (school-based management). Konsep ini menekankan pentingnya 

pelibatan masyarakat dalam proses pengelolaan pendidikan sebagai upaya meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan 

mutu pendidikan. Melalui strategi pemberdayaan yang tepat, komite madrasah tidak hanya menjadi pelengkap 

struktur organisasi, tetapi benar-benar berfungsi sebagai mitra strategis yang mampu memberikan kontribusi nyata 

terhadap kemajuan madrasah. Dengan demikian, strategi kepala madrasah dalam pemberdayaan komite di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Tebo merupakan serangkaian upaya terencana yang dilakukan untuk mengoptimalkan 

peran, fungsi, dan partisipasi komite dalam penyelenggaraan pendidikan. Strategi tersebut meliputi pembangunan 

komunikasi yang efektif, pelibatan dalam perencanaan program, peningkatan kapasitas anggota komite, penguatan 

fungsi pengawasan, penerapan transparansi, pengambilan keputusan secara partisipatif, serta pengembangan 

budaya kolaboratif. Melalui implementasi strategi yang komprehensif dan berkelanjutan, komite madrasah 

diharapkan mampu menjadi mitra strategis yang berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan mutu 

pendidikan dan kemajuan Madrasah Aliyah Negeri 1 Tebo. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi kepala madrasah dalam 

pemberdayaan komite di Madrasah Aliyah Negeri 1 Tebo dilakukan melalui berbagai upaya yang 

terencana dan berkelanjutan untuk mengoptimalkan peran komite sebagai mitra strategis madrasah. 

Strategi tersebut diwujudkan melalui pembangunan komunikasi yang intensif, pelibatan komite dalam 

proses perencanaan dan pengambilan keputusan, penguatan koordinasi, serta pemberian ruang 

partisipasi yang luas dalam berbagai program dan kegiatan madrasah. Melalui strategi tersebut, komite 

madrasah tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendukung, tetapi juga berperan aktif dalam 

memberikan pertimbangan, pengawasan, serta menjembatani hubungan antara madrasah dengan 

masyarakat. Pemberdayaan komite yang dilakukan oleh kepala madrasah memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan mutu pengelolaan pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Tebo. Keterlibatan 

komite dalam penyusunan program, pengembangan sarana dan prasarana, pengawasan pelaksanaan 

kegiatan, serta dukungan terhadap berbagai program madrasah telah mendorong terciptanya tata kelola 

pendidikan yang lebih partisipatif, transparan, dan akuntabel. Selain itu, kerja sama yang harmonis 

antara kepala madrasah dan komite mampu memperkuat dukungan masyarakat terhadap 

penyelenggaraan pendidikan di madrasah. Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya masih 

ditemukan beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu anggota komite, perbedaan tingkat 

pemahaman mengenai tugas dan fungsi komite, serta belum optimalnya partisipasi sebagian anggota 

dalam kegiatan madrasah. Untuk mengatasi kendala tersebut, kepala madrasah terus melakukan 

pembinaan, meningkatkan komunikasi dan koordinasi, serta membangun komitmen bersama agar 

komite dapat menjalankan perannya secara lebih efektif. Dengan demikian, keberhasilan 

pemberdayaan komite di Madrasah Aliyah Negeri 1 Tebo sangat dipengaruhi oleh kemampuan kepala 

madrasah dalam menerapkan strategi kepemimpinan yang partisipatif, kolaboratif, dan transparan. 

Strategi tersebut terbukti mampu memperkuat sinergi antara madrasah dan masyarakat sehingga 

mendukung terwujudnya peningkatan mutu pendidikan serta pencapaian tujuan madrasah secara lebih 

optimal. 
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